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ABSTRAK 

Penelitian dilaksanakan pada 05 Januari – 03 Februari 2015 di peternakan kambing perah 

“Madukara Farm” Dusun Banaran, Desa Bumiaji, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui performans produksi susu kambing PE berdasarkan 

paritas, umur, bobot badan, dan status kebuntingan. Penelitian ini diharapkan dapat sebagai 

bahan acuan dalam mengetahui kontribusi pengaruh lingkungan seperti: paritas, umur, bobot 

badan, dan status kebuntingan terhadap produksi susu kambing. Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah dengan menggunakan metode survei dengan penentuan sampel secara 

“purposive sampling”. Materi yang digunakan adalah 30ekor kambing peranakan etawah (PE) 

yang sedang dalam masa laktasi, pada paritas ke-1, ke-2, ke-3, dan ke-4 dari berbagai umur yang 

tidakdibatasi bobot badan dan status kebuntingannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang lemah dan signifikan antara produksi susu dengan bobot badan  (-0,161) 

dan status kebuntingan (0,337), serta terdapat hubungan yang sangat lemah dan tidak signifikan 

antara produksi susu dengan paritas (0,016) dan umur (-0,013). 

Kata kunci: lingkungan, induk, laktasi,  paritas 
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ABSTRACT 

The research was conducted on 5th January to 3rd February 2015 in “Madukara” dairy 

goat farm, Bumiaji Village, Batu City. The purpose of this study was to determine the production 

performance of dairy goats based on parity, age, body weight, and pregnancy status. This study 

were expected as a reference in knowing contribution to environmental influences such as parity, 

age, body weight, and pregnancy status of the production of goat's milk. The method was used 
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the survey method with a sample determined by “purposive sampling”.The material were used 

30 Etawah Crossbreed Goats, which was in lactation at first, second, third, and forth parities 

from various ages which were not restricted by body weight and pregnancy status. The results 

showed that a significant weak correlation between goat milk production was positively on 

pregnancy status (0.337) and negatively for body weight (-0.161). However, parity (0.016) and 

age (-0.013) with milk production were very weak insignificant correlation. 

Keywords: environmental, ewe, lactation, parity 

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan protein hewani akan 

selalu meningkat seiring dengan 

bertambahnya populasi penduduk dan 

pendapatan serta kesadaran masyarakat akan 

gizi semakin tinggi, sehingga perlu 

dilakukan pemenuhan kebutuhan protein 

hewani dengan cara meningkatkan produksi 

ternak yang berupa daging, susu, dan telur. 

Kebutuhan protein hewani yang berasal dari 

susu sudah umum diketahui bahwa ternak 

penghasil susu utama di Indonesia adalah 

sapi perah jenis PFH, namun produksi 

susunya relatif masih rendah yang 

disebabkan berbagai faktor. Perlu dicari 

ternak perah alternatif yang cocok untuk 

dikembangkan dan dapat diterima oleh 

masyarakat, yakni salah satunya optimalisasi 

pengembangan kambing perah. 

Pengembangan peternakan kambing perah, 

perlu diimbangi dengan peningkatan 

pengetahuan peternak yang merupakan 

bagian sangat penting antara lain berupa 

pengetahuan tentang eksterior (bentuk luar) 

kambing perah, karena dengan pengetahuan 

ini peternak dapat menilai atau memprediksi 

kemampuan seekor ternak untuk 

memproduksi susu.  

Paritas, umur, bobot badan, dan 

status kebuntingan merupakan faktor-faktor 

yang sangat penting untuk memberikan 

gambaran tentang produksi susu yang 

dicapai oleh ternak selama masa 

pemeliharaan. Menurut Finley, Thompson, 

and Bradford (1984), bertambahnya umur 

induk kambing akan berpengaruh langsung 

terhadap produksi susu kambing, induk 

kambing yang berumur 6-7 tahun akan 

mengalami masa puncak produksi yang 

selanjutnya secara bertahap akan menurun. 

Selain itu pengaruh status kebuntingan juga 

berpengaruh terhadap produksi susu yang 

dihasilkan oleh induk kambing karena pakan 

yang diberikan akan terbagi untuk 

memenuhi hidup pokok induk, produksi 

susu, dan perkembangan janin. Induk 

kambing yang sedang dalam keadaan 

bunting tingkat produksi susunya akan 

sangat menurun karena lebih disebabkan 

oleh menurunnya pakan dari segi kualitas 

maupun kuantitas. Zat-zat makanan 

dibutuhkan induk kambing dalam 

menunjang kehidupan pokok, produksi susu, 

dan pertumbuhan dan perkembangan janin.  

Rendahnya produksi susu dapat 

disebabkan oleh sistem pemeliharaan yang 

buruk dan sistem pemberian pakan yang 

rendah dari segi kualitas maupun kuantitas 

yang kemudian adanya pengaruh dari 

paritas, umur, bobot badan, dan status 

kebuntingan terhadap produksi susu 

kambing perah. Kebenaran anggapan ini 



perlu diteliti untuk mengetahui performans 

produksi susu kambing perah berdasarkan 

paritas, umur, bobot badan, dan status 

kebuntingan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka 

dilakukan penelitian mengenai performans 

produksi susu kambing peranakan etawah 

(PE) berdasarkan paritas, umur, bobot 

badan, dan status kebuntingan di “Madukara 

Farm” Kota Batu. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan peternak 

kambing perah sebagai gambaran dalam 

memproduksi susu berdasarkan paritas, 

umur, bobot badan, dan status kebuntingan 

untuk memperoleh produksi susu yang 

maksimal.  

 

MATERI DAN METODE 

 

Materipenelitian yang 

digunakanadalah 30 ekorkambingperah PE 

periodelaktasipada paritas ke-1, paritas ke-2, 

paritas ke-3, dan paritas ke-4 dari berbagai 

umur yang diprediksi berdasarkan poel 

giginya yang tidak dibatasi bobot badan dan 

status 

kebuntingan.Produksisusudiukursetiapharise

lama 1 bulan. 

Metodepenelitian yang 

digunakanadalahmetode survei dengan 

pengamatan langsung di lokasi penelitian. 

Penentuan induk kambing sebagai sampel 

ditentukan secara purposive sampling dari 

peternakan kambing perah “Madukara 

Farm”. Analisis data yang 

digunakanpadapenelitianiniadalahkorelasi 

pearson dengan bantuan program SPSS 

16.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Performans Produksi Susu Berdasarkan 

Paritas 

 

 
Gambar 1. GrafikPerformansProduksiSusu 

BerdasarkanParitas 

 

Hasil analisis performans produksi 

susu berdasarkan paritas kambing PE 

diperoleh nilai korelasi sebesar 0,061 

dengan tingkat signifikasi sebesar 0,374 

yang menunjukkan bahwa hubungan yang 

tidaksignifikanantaraproduksisusudenganpar

itas (P>0,05). Nilai korelasi ini memiliki 

arah yang positif dengan nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,004 atau 0,40%, yang 

menunjukkan bahwa paritas memberikan 

pengaruh sebesar 0,40% terhadap produksi 

susu dan 99,60% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

Hubungan antara paritas dan 

produksi susu memiliki hubungan yang 

positif akan tetapi nilai korelasinya masih 

rendah. Diduga lebih dipengaruhi oleh jenis 

dan jumlah pakan yang diberikan. Pakan 

yang diberikan pada kambing PE di lokasi 

penelitian masih rendah dari segi kuantitas, 

sehingga ternak hanya mengkonsumsi BK 

sebesar 2,46% dan protein 0,23% dari bobot 

badan yang menyebabkan ternak kurang 

dapat mengekspresikan potensi produksi 

susunya dari berbagai paritas.  Dengan 

perkataan lain bahwa peningkatan produksi 
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susu pada setiap penambahan paritas yang 

sangat rendah lebih dipengaruhi oleh jumlah 

dan mutu pakan yang diberikan dan 

dikonsumsi. Namun dari gambar 1 

memperlihatkan bahwa tampilan tertinggi 

pada induk paritas 2, dan terendah pada 

paritas 4. Induk paritas 3 memiliki tampilan 

produksi susu yang baik dibawah induk 

paritas 2. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa induk pada paritas 2 memiliki catatan 

performans produksi susu yang paling baik 

dalam mencapai puncak produksi susu dan 

lama produksi maksimal bertahan. 

Walaupun penampilan produksi pada paritas 

2, 3, dan 4 tidak menunjukkan variasi 

produksi susu yang signifikan, hal ini lebih 

disebabkan dari status fisiologis ternak pada 

paritas 2, 3, dan 4 yang hampir sama dalam 

hal kematangan dan kesiapan sel-sel 

kelenjar ambing untuk memproduksi 

susu.mproduksi susu. 

Berbedahalnya dengan hasil 

penelitian dari Tiesnamurti dkk. (2003) yang 

menunjukkan paritas induk ternak memiliki 

peranan secara langsung terhadap keragaan 

produksi susu di awal laktasi dengan rata-

rata induk pada paritas ke-3 mampu 

menghasilkan produksi susu paling tinggi 

dan memiliki waktu dalam mencapai 

produksi susu tercepat jika dibandingkan 

dengan urutan paritas lainnya.  

Menurut Wahome et al. (1994) 

bahwa pada paritas ke-2 menunjukkan kurva 

laktasi tertinggi. Demikian halnya juga pada 

induk kambing pada paritas ke-3 yang 

memiliki tampilan secara keseluruhan lebih 

baik jika dibandingkan dengan induk 

kambing pada paritas lainnya. Sehingga 

induk kambing pada paritas ke-2, 3, dan 4 

memang memiliki laju peningkatan produksi 

yang cukup stabil.  

Performans Produksi Susu Berdasarkan 

Umur 

 
Gambar 2. Grafik Performans Produksi Susu  

Berdasarkan Umur Yang  

Diprediksi Berdasarkan Poel  

Giginya 

 

Hasil analisis performans produksi 

susu berdasarkan umur yang diprediksi 

berdasarkan poel giginya kambing PE 

diperoleh nilai korelasi sebesar -0,013 

dengan tingkat signifikasi sebesar 

0,474.Nilai korelasi ini memiliki arah yang 

negatif yang menunjukkan bahwa setiap 

penambahan umur kambing akan terjadi 

penurunan produksi susu kambing.Diduga 

lebih dipengaruhi oleh jenis dan jumlah 

pakan yang dikonsumsi oleh ternak. 

MenurutPeris et al. (1999)bahwa 

meskipun produksi susu akan meningkat 

seiring dengan semakin tinggi umur seekor 

kambing, belum dapat diketahui sampai 

sejauh mana faktor umur tersebut dapat 

mempengaruhi produksi susu karena 

kembali pada manajeman pemeliharaannya, 

terutama dalam pemberian pakan. 

LebihlanjutmenurutDevendra dan Burns 

(1983) selain pengaruh umur, produksi susu 

juga dipengaruhi oleh faktor seperti pakan, 

tatalaksana pemeliharaan, dan faktor 
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lingkungan lainnya namun produksi susu 

tetap akan tercapai dengan maksimum. 

Secara umum produksi susu kambing perah 

akan meningkat terus dari awal laktasi 

hingga mencapai laktasi ketiga yang setara 

dengan umur 2,5 – 3,5 tahun dan kemudian 

akan menurun, dan masih layak untuk 

dipertahankan hingga ternak berumur 5 – 6 

tahun (Sutama, 2007). 

Performans Produksi Susu Berdasarkan 

Bobot Badan 

 

 
Gambar 3. Grafik Performans Produksi Susu  

Berdasarkan Bobot Badan 

 

Hasil analisis performans produksi 

susu berdasarkan bobot badan kambing PE 

diperoleh nilai korelasi sebesar -0,161 

dengan tingkat signifikasi sebesar 

0,030.Nilai korelasi ini memiliki arah yang 

negatif yang menunjukkan bahwa semakin 

tinggi bobot badan kambing maka produksi 

susu semakin rendah. Didugapada masa 

laktasi, bobot badan akan mengalami 

penurunan karena sebagian besar zat-zat 

makanan yang ada digunakan untuk proses 

sintesis susu, sehingga ternak akan 

mengalami kesulitan untuk memenuhi 

kebutuhan zat-zat makanan dalam hidup 

pokok. Keadaan inisemakin diperparah 

dengan kondisi pemberian pakan di lokasi 

penelitian yang cukup rendah yang berakibat 

pada tingkat konsumsi pakan yang rendah. 

Berbedahalnyadenganhasilpenelitian

dariMorand-Fehr (1991) yang menyatakan 

bahwa kambing perah dengan bobot badan 

yang lebih besar akan memiliki tingkat 

produksi susu yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kambing dengan bobot 

badan rendah, sehingga bobot badan secara 

tidak langsung memiliki pengaruh terhadap 

produksi susu yang dihasilkan, hal ini 

karena bobot badan menentukan 

kematangan dan kesiapan sel-sel kelenjar 

ambing untuk memproduksi susu dan 

menentukan ragam produksi susu di awal 

laktasi. Lebih lanjut menurut Ramdan 

(2007) menyatakan bahwa lingkar dada 

berkorelasi positif terhadap bobot badan, 

sehingga semakin besar ambing yang 

diakibatkan oleh perkembangan sel sekretori 

akan menyebabkan bertambahnya bobot 

badan pada kambing sehingga meningkatkan 

produksi susu. 

 

Performans Produksi Susu Berdasarkan  

Status Kebuntingan 

 
Gambar 4. Grafik Performans Produksi Susu   

Berdasarkan Status Kebuntingan 

 

Hasil analisis performans produksi 

susu berdasarkan status kebuntingan 

kambing PE diperoleh nilai korelasi sebesar 

0,337 dengan tingkat signifikasi sebesar 
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0,034.Nilai korelasi ini memiliki arah yang 

positif yang menunjukkan bahwa setiap 

ternak yang memasuki fase kebuntingan 

akan mengalami peningkatan produksi susu. 

Didugapada ternak yang sedang dalam masa 

kebuntingan pertumbuhan ambingnya akan 

berjalan sangat cepat, dimana semakin besar 

ambing seekor ternak maka produksi susu 

yang dihasilkan juga akan tinggi. 

 Hasil penelitian Legarra dan Ugarte 

(2005) menunjukkan bahwa pertumbuhan 

kelenjar ambing berbanding lurus dengan 

besarnya ambing, semakin besar ambing 

maka semakin banyak jumlah sel sekretori 

yang digunakan untuk mensintesis susu, 

nilai korelasi antara lebar dan dalam ambing 

dengan jumlah sel sekretori yaitu 0,10 dan 

0,27. Lebih lanjut menurut Lawrence dan 

Fowler (2002), yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan dan perkembangan ambing 

pada saat sebelum fase kebuntingan berjalan 

terlambat, namun pada saat ternak 

memasuki fase kebuntingan pertumbuhan 

ambing berjalan sangat cepat dan menurun 

saat memasuki fase laktasi. 

Sebuah studi dari Gurmessa dan 

Melaku (2012) menunjukkan bahwa adanya 

efek kebuntingan pada produksi susu dan 

merupakan parameter yang paling penting 

untuk mengevaluasi kemampuan produksi 

susu ternak. Perbedaan produksi susu 

yangtidakterlalu signifikan antara kelompok 

ternak bunting dan kelompok ternak tidak 

bunting, akan tetapi rata-rata produksi susu 

pada kelompok bunting menunjukkan hasil 

yang lebih tinggi dibandingkan rata-rata 

produksi susupada kelompok tidak bunting.  

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkanhasilpenelitianinidapatdi

simpulkan:  

1. Terdapathubungan yang 

lemahdansignifikanantaraproduksisu

sudenganbobotbadan  (-0,161) dan 

status kebuntingan (0,337). 

2. Terdapathubungan yang 

sangatlemahdantidaksignifikanantara

produksisusudenganparitas (0,016) 

danumur (-0,013). 
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